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Pendekatan Kriminologi Terhadap .
Tawuran Pelajar *)
Oleh Prof. DR.Tb.Ronny Rah

unitas déngan berba
anggotanya, yang berbeda de

Barangkali banyak ya
membicarakan tawurap
kota. Tidak kurang-
dalam bidang

tetap belu%g
n yang terja

nekat dan ben

. Diantara b
kali mengusik'
besar pemerhati
lokasi kejadian.
besar di Indonesia, ny
tahun menjadi sarang
hanya Jakarta dan sekitarnya.
Kenyataan ini membangk:
pertanyaan, kondisi spesifik apa da bt
kota sehingga seakan-akan menjadi
kondusif” bagi marak dan langgengnya
perkelahian masal pelajar. Barangkali
perlu meminjam khasana ilmu biologi,

spesies yang ada di daerah
1 tidak ak :

agan belajar darj ala al auntuk
menelaah tawuran ‘pelajar ini kita
tampaknya tidak dapat melepaskan diri

i g dari faktor” ke-Jakartaan”.
bahwa setiap ekosistem membentuk

*) Disajikan pada acara Semiloka Strategi Penanggulangan Dalam salah satu maShab P emikiran
Tawuran Pelajar secara terpadu di PTIK tanggal 23 & 24 dalam kriminoiogi, yaitu mashab
Agustus 2000,

itivi iakui bahw usa
*) Guru Besar Magister Kepolisian UI/PTIK p OSILLVLS, Remang diakui b h a ka
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kejahatan (Cause of crime) yang utama c. “ Fear- Induced aggression”, terjadi
adalah faktor sosio-kultural setempat di karena adanya rangsangan yang
mana manusia hidup. Dengan landalasan mengancam dlrmya umumnya

pemikiran  ini, maka  untuk = Philaku agresi ' a untuk |
menanggulangi kejahatan ||
menjatuhkan pidana tidaklah efe
tanpa terlebih dahulu me,

pada seorang ibu
anaknya terancam.

faktor-faktor
melingkupi di
ditelaah secar

agresi. Moyer,
bahwa prilaku agersif me
untuk melenyapkan rangs,
merugikan. Ia membagi t
sebagai berikut ;

““

a. “ Predator aggression “, tindakan peIaJar dan
menyerang yang timbul karena adanya nampaknya perlu dijabarkan lebih lanjut
korban yang patut menjadi ©leh pakar psikologi. Sementara itu

mangsanya. menurut Tannenbaum, seorang sosiolog,
sejak lama terdapat persepsi yang berbeda
mengenai ulah remaja (baca:pelajar)
dalam kacamata masyarakat dan pelajar

i

b. “ Intermale aggression “, prilaku
agresi yang timbul karena adanya
pejantan lain.
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itu sendiri. Para pelajar memandang
bahwa segala yang buruk mereka
lakukan, termasuk tawuran, tak lain

sekedar expresi petualangan. Mereka_

tertarik akan hal baru dan tindakan,
karena iseng belaka.

Menurut persepsi
kenakalan yang dll <

diberlakukan sa
mereka. Tetapi,
dikategori sebagi t ‘
sangat bersifat asi
dipengaruhi oleh motivas
tersebut. Dan dalam kriminolo@iyh:
ada penjelasan kapan tindakan kekeras
itu disebut sebagai deviant dan kapan
dianggap sebagai murni tindak pidana.
Penggolongan terhadap tingkah laku de-
viant sangat tergantung apakah tingkah
laku tersebut sudah menjadi karakter si
pelaku. Maka harus dikaji apakah dalam

situasi serupa tindakan tersebut akan

dilakukan secara berulang-ulang atau
tidak. ,

tindakan eg ukuman yang keras dan
counter productive terhadap pelaku
penyimpangan primer. Dalam tayangan
media elektronik acap terlihat para pelajar
diberlakukan sebagai penjahat biasa.
Mereka digiring berbaris, bagian badan
ditelanjangi, dan kepala digunduli. Maka
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penangkapan dan cara perlakuan aparatur
dirasakan tak adil karena tak semua
pelajar yang bersalah ditangkap.
Sementara itu, pelajar yang ditangkap
diperlakukan secara khusus, pa

mereka merasa tak lebih ;
pelajar lainnya. Tamp
dan penahanan t
menambah bebanid

Dunia yang bar
ia sadar bahwa

ditangkap. Ia kini ‘i
“pencul‘i”, i‘perusuh97, ‘-. o~ ..
umumnya. Terjadilah prose

pengecapan, labeling, dan stig

Maka dramatisasi kejahatan ini
memainkan peranan penting, dalam
menciptakan lahirnya penjahat baru
karena yang bersangkutan pada akhirnya
merasa layak dan pantas disebut pelaku
kejahatan. Kelak setelah dibebaskan dari
tahanan, tak mustahil remaja tersebut

ingin melakukan kejahatan lain. Inilah
yang disebut self fulfilling propchecy,
yang sesungguhnya harus dihindari.

an pelajar

g
deprivasi sosial (Djojoneg
frustasi si (Retnowati,

tingkah laku kelompok, ya
inamakannya den, "

# dan
] _ dak ada bukti
yang meyakinkan bahwa secara “indi-
vidual”, para siswa yang tawuran
memiliki karakteristik pribadi dan latar
belakang berbeda dengan “kelompok™
siswa yang tawuran. Menurut mereka,
rasa permusuhan yang mendominasi
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